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Abstract— Kemajuan teknologi informasi terus meningkat
pesat dan penggunaan sistem informasi berbasis web telah
menjadi hal yang umum dalam berbagai sektor, termasuk
dalam pemerintahan. Berdasarkan Peraturan Gubernur
Bengkulu Nomor 48 Tahun 2016 Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu (DPMPTSP)
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan Bidang
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dengan
Tipologi A yang memiliki tugas membantu Gubernur dalam
melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan
Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.
Pada proses pelayanan tamu, DPMPTSP Provinsi Bengkulu ini
masih menggunakan proses manual yaitu dengan menuliskan
data-data tamu pada buku tamu, sehingga memungkinkan
pencarian data tamu membutuhkan waktu yang lama. Hal
tersebut tentu menyebabkan kinerja dari pegawai DPMPTSP
terhambat karena penyimpanan buku tamu masih disimpan
dalam buku. Metode penyimpanan menggunakan buku ini
sangat rentan rusak dan hilang. Dengan demikian, pada
penelitian ini dihasilkan sebuah sistem informasi e-tamu pada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Bengkulu yang dapat membantu front office dalam
pendataan tamu dan ruangan, mengatur pegawai yang bisa
ditemui, tanda bukti diri tamu, jenis tamu, serta memudahkan
pihak tamu dalam melakukan pemesanan jadwal pertemuan
antara tamu dan pihak instansi. Metode pengembangan sistem
pada penelitian ini  menggunakan metode waterfall.
Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Blackbox
Testing didapatkan hasil 100% yang berarti bahwa sistem telah
berjalan dengan baik dan berjalan sesuai dengan yang
direncanakan.

Keywords— Sistem Informasi, DPMPTSP, E-Tamu

l. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi terus meningkat pesat, dan
penggunaan sistem informasi berbasis web telah menjadi hal
yang umum dalam berbagai sektor, termasuk dalam
pemerintahan [1]. Berdasarkan Peraturan Gubernur Bengkulu
Nomor 48 Tahun 2016 Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu
(DPMPTSP)  merupakan  unsur  pelaksana  urusan
pemerintahan Bidang Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu dengan Tipologi A yang memiliki tugas
membantu  Gubernur  dalam  melaksanakan  urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan Bidang Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu.

Pada proses pelayanan tamu, Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu ini masih
menggunakan proses manual yaitu dengan menuliskan data-
data tamu pada buku tamu, sehingga memungkinkan
pencarian data tamu membutuhkan waktu yang lama [2]. Hal
tersebut tentu menyebabkan kinerja dari pegawai Dinas
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Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Bengkulu terhambat karena penyimpanan buku tamu
masih disimpan dalam buku. Begitu juga dalam pengolahan
data dan informasi secara manual tidak lagi efisien karena
memakan banyak waktu, dan keterlambatan tersebut dapat
berdampak pada kinerja [3]. Saat ini, data dan informasi sudah
tidak relevan lagi jika masih dikelola secara manual [4].
Metode penyimpanan menggunakan buku ini juga sangat
rentan rusak dan hilang [5]. Selain itu, juga memerlukan ruang
penyimpanan yang luas untuk menampung semua data yang
masuk [6].

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian ini antara lain penelitian yang dilakukan M Aldy
Perdana dan Aminullah Imal Alfresi yang menghasilkan
Sistem Informasi E-Tamu pada Badan Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Provinsi Sumatera Selatan Berbasis Web.
Permasalahan yang dihadapi oleh BPKAD Provinsi Sumatera
Selatan adalah pengisian buku tamu masih dilakukan secara
manual menggunakan bentuk fisik berupa buku sehingga data
yang dihasilkan kurang efektif dan efisien [7]. Selain itu,
penelitian yang dilakukan Aldiyansah Suryanto dan
Muhamad Baydhowi yang menghasilkan Sistem Informasi
Penerimaan Tamu Berbasis Website pada Dinas Komunikasi
Informatika Statistik dan Persandian Kota Bekasi. Sistem
informasi ini dibuat sebagai solusi dalam menangani proses
penerimaan tamu dalam sebuah instansi atau perusahaan
karena sistem pengisian buku tamu yang digunakan masih
menggunakan buku fisik atau secara manual, sehingga
menyebabkan penumpukan data pada buku besar, sulit dalam
melakukan pembuatan laporan kunjungan tamu serta sulit
untuk mengatur waktu pertemuan yang di inginkan karena
harus datang terlebih dahulu sehingga terkadang menemui
kendala pihak yang dituju tidak bisa ditemui [8].

Dari penelitian-penelitian tersebut dan juga permasalahan
pada DPMPTSP, penulis menyimpulkan bahwa proses
pengisian buku tamu di instansi menghadapi beberapa
masalah, seperti penggunaan sistem manual dengan
penggunaan data fisik berupa kertas yang rentan rusak atau
hilang, serta pembuatan laporan yang masih manual karena
belum ada sistem yang terotomatisasi. Dengan demikian,
diperlukan sebuah sistem informasi e-tamu pada Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Bengkulu yang dapat membantu front office dalam
pendataan tamu, mengatur pegawai yang bisa ditemui, tanda
bukti diri tamu, jenis tamu, serta memudahkan pihak tamu
dalam melakukan pemesanan jadwal pertemuan antara tamu
dan pihak instansi.
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Il.  METODE PENELITIAN

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian merupakan
tahapan yang sangat vital, dan dalam proses ini diterapkan
beberapa teknik. Adapun teknik pengumpulan data sebagai
berikut :

1. Wawancara

Wawancara adalah metode untuk mengumpulkan
informasi yang dilakukan secara langsung melalui pertemuan
tatap muka dan dialog langsung antara peneliti dengan
narasumber [9]. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mengumpulkan informasi langsung tentang data tamu dan
data lainnya yang akan digunakan pada sistem kepada
narasumber di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu.

2. Studi pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, penelitian-
penelitian yang sudah ada [10].

B. Pengembangan Sistem

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem
pada penelitian ini adalah metode waterfall. Metode waterfall
adalah salah satu metode yang paling tua dalam bidang
rekayasa perangkat lunak [11]. Metode waterfall merupakan
metode pengembangan sistem yang terstruktur [12]. Salah
satu kelebihan dari metode waterfall adalah kejelasan dan
kemudahan pemahaman pada setiap tahapannya [13]. Berikut
tahapan dari metode waterfall :

Pammd Requirements Definition j
System and Software

Implem entation and Unit
Te sllng

Integration and System
Testing

\ Operation and
Maintenance

Gambar 7. Metode Waterfall

1. Requirements Definition

Tahap ini adalah tahap awal dan krusial dalam metodologi
waterfall [14]. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui
hambatan yang dihadapi dan merencanakan bagaimana sistem
akan berjalan. Untuk mencapai tujuan ini, proses
pengumpulan data dari Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu dilakukan
dengan wawancara langsung dengan narasumber.

2. System and software design

Tahap kedua adalah desain sistem. Tujuan dari desain
sistem adalah untuk memberikan gambaran rinci tentang
sistem yang akan dibuat sehingga sistem tersebut dapat
terdefinisi dengan jelas secara keseluruhan [15]. Desain
sistem pada penelitian ini menggunakan Unified Modeling
Language (UML), dan XAMPP untuk desain basis data.

3. Implementation dan Unit Testing

Tahap ketiga adalah tahap realisasi sistem berdasarkan
hasil desain yang dibuat pada tahap kedua, kemudian
memverifikasi setiap unit program apakah telah memenuhi
spesifikasi dan desain.

4. Integration and system testing

Tahap keempat adalah tahap pengujian sistem. Teknik
pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box Testing.
Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah sistem ini
berfungsi dengan baik atau belum, melihat apakah ada
masalah dengan sistem atau tidak [16], serta untuk
memastikan semua unit pada sistem bekerja dengan baik. Jika
tidak ditemukan masalah dalam sistem dan sistem sudah
berfungsi dengan baik, maka sistem dapat diserahkan kepada
Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Bengkulu.

5. Operation and maintenance

Tahap ini adalah tahap yang akan dilakukan jika sistem
telah dioperasikan oleh Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu. Tahap ini
adalah tahap yang akan dilakukan jika sistem telah
dioperasikan oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu  Satu Pintu Provinsi Bengkulu. Tahapan ini
membutuhkan waktu paling lama karena sistem diinstal dan
digunakan secara langsung dalam situasi nyata [17].

C. Perancangan Sistem

Pada peracangan sistem informasi E-tamu Kantor Dinas
Penanaman Modal dan Perizinan Satu Pintu Provinsi
Bengkulu digunakan Flowchart, metode Unifed Modelling
Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD).

1. Flowchart

FLOWCHART SISTEM INFORMASI E-TAMU PADA SUPER ADMIN

Gambar 8. Flowchart sistem pada superadmin

Pada gambar 2 merupakan diagram alir (flowchart) sistem
pada super admin. Proses awal yaitu login, super admin
diharuskan untuk memasukkan username dan password nya.
Setelah itu, terdapat simbol decision berupa validasi, jika akun
benar, maka akan langsung masuk ke halaman utama super
admin, namun jika salah maka akan kembali ke proses login.
Pada halaman utama super admin, super admin dapat
mengelola halaman yang terdapat di masing-masing halaman
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utama seperti kelola data tamu, kelola data pertemuan, kelola
data pegawai, kelola data bidang, kelola data pimpinan, kelola
data agenda, kelola data admin yang nantinya setelah data
dikelola oleh super admin akan disimpan di dalam database
dan terdapat juga laporan untuk mencetak data keseluruhan
data tamu.

FLOWCHART SISTEM INFORMAS! E-TAMU PADA ADMIN

Gambar 9. Flowchart sistem pada admin

Pada gambar 3 merupakan diagram alir (flowchart) sistem
pada admin. Pada halaman utama, admin dapat mengelola
halaman yang terdapat di masing-masing halaman utama
seperti kelola data tamu, kelola data pertemuan, kelola data
pegawai, kelola data bidang, kelola data pimpinan, kelola data
agenda, kelola laporan yang nantinya setelah data dikelola
oleh admin akan disimpan di dalam database. Selain itu,
terdapat juga laporan, admin dapat melakukan pencetakan data
keseluruhan data tamu.

FLOWCHART SISTEM INFORMA S1 E-TAMU PADA TAMU

I I ]

d_r" ,-" wnampian /

/  tampitan tanampila
/ halaman about / / halaman contact/

Gambar 4. Flowchart sistem pada tamu

Pada gambar 4 merupakan diagram alir sistem pada tamu.
Pada halaman homepage ini akan menampilkan halaman
about, contact dan home. Pada halaman home ini, tamu dapat

memilih pengajuan pertemuan yang akan menampilkan daftar
menu. Setelah itu, terdapat simbol decision berupa pilihan
dimana tamu dapat melakukan proses untuk melihat daftar
tamu, daftar agenda dan pengajuan pertemuan. Dengan
menginput data tamu dan jadwal pertemuan yang nantinya
hasil dari masukan tersebut akan disimpan di dalam database.

2. Unified Modelling Language

UML merupakan salah satu metode untuk merancang
pengembangan perangkat lunak yang berbasis orientasi
objek [18].

A. Use Case Diagram

Gambar 5. Use case diagram

B. Activity Diagram Daftar Tamu

Pada gambar 6 merupakan activity diagram daftar tamu.
Tamu akan diarahkan pada halaman utama dimana sistem
menampilkan informasi  kantor DPMPTSP  Provinsi
Bengkulu. Setelah masuk ke halaman utama, tamu memilih
halaman daftar tamu, sistem akan menampilkan halaman
daftar tamu. Kemudian, pada daftar tamu, tamu dapat melihat
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daftar data tamu. Setelah itu sistem akan memproses data ke
database.

C. Sequence Case Diagram

actuser dantartams )

Gambar 6. Activity diagram daftar tamu

Pada gambar 7 merupakan sequence diagram daftar data
tamu. Pada sequence diagram daftar data tamu, tamu akan
masuk kehalaman utama lalu tamu dapat memilih menu daftar
tamu dan dapat melihat daftar tamu.

3 sequence diagram tamu daftartam

Gambar 7. Sequence diagram daftar data tamu

3. Entity Relationship Diagram (ERD)

Pada gambar 8 merupakan rancangan ERD pada” Sistem
Informasi E- Tamu pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu. Terdapat 6
entitas yaitu kategori, bidang, pegawai, agenda, tamu dan
jadwal_pertemuan. Pada entitas tamu terdapat atribut NIK,
nama_tamu, Email,no_telepon, dan alamat. Entitas kategori
memiliti atribut 1d dan nama.Entitas bidang memiliki atribut
Id, Id_ketegori kode_bidang, nama_bidang. Entitas pegawai
memiliki atribut 1d, Id_Bidang, Id_kategori, Nama, dan NIP.
Entitas agenda memiliki atribut 1d, 1d_pegawai, Id_bidang,
judul, dan deskripsi. Sedangkan entitas jadwal_pertemuan
memilki atribut 1d, Id_pegawai, Id_tamu, waktu, keperluan
dan status.

Gambar 8. ERD

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Antar Muka

Implementasi tampilan antar muka pada Sistem
Informasi E-Tamu Pada Dinas Penanaman Modal Dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu yang sudah
dibuat adalah sebagai berikut:

SELAMAT DATANG DI
KANTOR DPMPTSP

PROVINSI BENGKULU
ngan Jkhlas dan Berintegritas
stasi Sukses

Gambar 9. Tampilan halaman utama user

Pada gambar 9 merupakan tampilan halaman utama user.
Terdapat navbar dan tombol pengajuan pertemuan.

Tentang Kantor DPMPTSP Provinsi Bengkulu

Struktur Organisasi

Gambar 10. Halaman About

Pada gambar 10 merupakan halaman about yang berisi
tentang, visi dan misi serta struktur kantor DPMPTSP
Provinsi Bengkulu.
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CONTACT

Gambar 11. Halaman Contact

Pada gambar 11 merupakan tampilan contact yang berisi
mengenai lokasi kantor dan nomor telepon kantor DPMPTSP
Provinsi Bengkulu.

{@’dpmptsp

Gambar 12. Halaman Login

Pada gambar 12 merupakan tampilan halaman login.
Superadmin atau Admin harus menginputkan email dan
password dengan benar untuk dapat melakukan pengelolaan
data pada Sistem Informasi E- Tamu Kantor DPMPTSP
Provinsi Bengkulu.

$oomptsp

Gambar 13. Halaman Pengajuan Pertemuan

Pada gambar 13 merupakan tampilan Halaman Pengajuan
Pertemuan. Terdapat 3 (tiga) pilihan menu yaitu Daftar Tamu,
Daftar agenda, dan Pengajuan Pertemuan.

{Jepmpisp

DAFTAR TAMU DPMPTSP PROVINS| BENGKULU

Gambarl4. Halaman Daftar Tamu

Pada gambar 14 merupakan tampilan Halaman Daftar
Tamu yang dapat diakses oleh user. Daftar Tamu ini
menampilkan Data Tamu yaitu Nama Tamu, Bidang yang
ditemui, Nama Pegawai yang ditemui, Waktu Pertemuan,
Keperluan, dan Status.

§omptsp

Gambar 15. Halaman Daftar Agenda

Pada gambar 15 merupakan tampilan Halaman Daftar
Agenda yang dapat diakses oleh user. Daftar Agenda ini
menampilkan Data Agenda Pegawa yaitu Nama Bidang,
Nama Pegawai, Judul, dan Deskripsi.

Formulir Data Dirl Tamu

Gambar 16. Halaman Formulir Data Diri Tamu

Untuk membuat jadwal pertemuan, user harus memilih
menu Pengajuan Pertemuan pada halaman Pengajuan
Pertemuan. Setelah itu, Formulir Data Diri seperti gambar 16
akan ditampilkan dan user diharuskan untuk mengisi data diri
dengan benar yaitu NIK, Nama, Email, No Telepon, dan
Alamat.

Fomotsp

Formulir Pengajuan Jadwal Pertemuan

Gambar 17. Halaman Formulir Jadwal Pertemuan

Setelah user mengirimkan data dirinya, maka akan tampil
Formulir Pengajuan Pertemuan seperti gambar 17. User harus
mengisi data pada formulir ini untuk mengajukan pertemuan
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dengan pegawai. Adapun data yang diisi berupa Bidang,
Pegawai yang akan Ditemui, Waktu, dan Keperluan.

3 Orang 81 Orang 13 Bidang 5 Agenda

Gambar 18. Halaman Dashboard Admin

Pada gambar 18 merupakan halaman Dashboard Admin.
Terdapatsedebar yang meliputi Kelola Data Tamu,Kelola
Data Pertemuan, Kelola Data Bidang, Kelola Data Pegawai,
Kelola Data Pimpinan, Kelola Data Agenda, dan Laporan.
Selain itu juga terdapat Jumlah Data Tamu, Jumlah Data
Pegawai, Jumlah Data Bidang, dan Jumlah Data Agenda.

Dashboard

3 Orang 81 Orang 13 Bidang 5 Agenda

Gambar 19. Halaman Dashboard Superadmin

Pada gambar 19 meruapakan halaman Dashboard
Superdmin. Terdapat sedebar yang meliputi Kelola Data
Tamu,Kelola Data Pertemuan, Kelola Data Bidang, Kelola
Data Pegawai, Kelola Data Pimpinan, Kelola Data Agenda,
Laporan dan Kelola Data Admin. Selain itu juga terdapat
Jumlah Data Tamu, Jumlah Data Pegawai, Jumlah Data
Bidang, dan Jumlah Data Agenda.

Kelola Data Tamu

Gambar 20. Halaman Kelola Data Tamu
Pada gambar 20 merupakan Halaman Kelola Data Tamu
yangmenampilkan data berupa NIK, Nama, email, Alamat,
No Telepon, Tanggal Registrasi, dan Aksi yang dapat
dilakukan pada data yaitu lihat dan hapus. Selain itu, disini
juga dapat mencari data tamu menggunakan menu cari data
tamu.

Gambar 21. Halaman Kelola Data Pertemuan

Pada gambar 21 merupakan halaman Kelola Data
Pertemuan yang menampilkan data berupa NIK, Nama, email,
Alamat, No Telepon, Tanggal Registrasi, dan Aksi yang dapat
dilakukan pada data yaitu lihat dan hapus. Selain itu disini
juga dapat mencari data tamu menggunakan menu cari data
tamu.

Gambar 22. Halaman Kelola Data Bidang

Pada gambar 22 merupakan halaman Kelola Data Bidang
yang menampilkan data berupa Nama Bidang, Kategori
Bidang, Kode Bidang, Kepala Bidang, dan Aksi yang dapat
dilakukan pada data yaitu lihat, edit dan hapus. Selain itu
terdapat tombol tambah untuk menambahkan data bidang dan
form pencarian data bidang.

Gambar 23. Halaman Kelola Data Pegawai
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Pada gambar 23 merupakan halaman Kelola Data Pegawai
yang menampilkan data berupa Nama Pegawai, NIP, Nama
Bidang, Kategori Bidang, dan Aksi yang dapat dilakukan pada
data yaitu lihat, edit dan hapus. Selain itu terdapat tombol
tambah untuk menambahkan data pegawai, tombol dropdown
kategori bidang untuk mengklasifikasikan data pegawai
berdasarkan kategori bidang, dan form pencarian data
pegawai.

Gambar 24. Halaman Kelola Data Pimpinan

Pada gambar 24 merupakan halaman Kelola Data
Pimpinan yang menampilkan data berupa Nama
Bidang,Nama Pegawai, dan Aksi yang dapat dilakukan pada
data yaitu lihat, edit dan hapus.

Gambar 25. Halaman Laporan

Pada gambar 25 merupakan halaman Laporan yang
menampilkan data berupa Nama Tamu,Nama Bidang, Nama
Pegawai, Waktu Pertemuan, Keperluan dan Status. Selain itu
terdapat tombol Download PDF untuk mendownload laporan
dengan ekstensi pdf. Tombol Download Excel untuk
mendownload laporan dengan ekstensi xIsx form tanggal awal
dan form tanggal akhir untuk mencari data pada rentang
tertentu

Gambar 26. Halaman Kelola Data Admin

Pada gambar 26 merupakan halaman Kelola Data Admin
yang menampilkan data berupa Nama Admin, email,
password, dan Aksi yang dapat dilakukan pada data yaitu
lihat, edit dan hapus. Selain itu terdapat tombol tambah data
untuk menambahkan data admin.

B. Pengujian Sistem

Black-Box Testing merupakan pengujian yang berfokus
pada spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Hasil dari
pengujian black box testing kemudian dihitung dengan rumus
keberhasilan fungsional sebagai berikut (Setiyani,2019):

Keberhasilan fungsional =

jumlah skenario yang berhasil

x 100% =22 =100 %

total jumlah skenario yang dibuat 15

Berdasarkan  perhitungan  keberhasilan  fungsional
menggunakan metode Blackbox didapatkan hasil 100% yang
berarti bahwa sistem telah berjalan dengan baik dan berjalan
sesuai dengan yang direncanakan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
didapatkan kesimpulan bahwa:

1. Penelitian ini telah berhasil dibangun “Sistem Informasi E-
Tamu pada Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Provinsi Bengkulu” dapat membantu
pegawai Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Bengkulu dalam mengelola data tamu,
mengelola penjadwalan temu tamu, membantu tamu untuk
melakukan penginputan data secara mandiri, dan laporan.

2. Berdasarkan perhitungan menggunakan metode Blackbox
didapatkan hasil 100% yang berarti bahwa sistem telah
berjalan dengan baik dan berjalan sesuai dengan yang
direncanakan.
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